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KONSENTRASI BELAJAR MAHASISWA DITINJAU DARI 
KEDISIPLINAN BELAJAR DAN PENGGUNAAN  SMARTPHONE  PADA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 
konsentrasi belajar mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2017 FKIP UMS. 2) 
pengaruh penggunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar mahasiswa 
pendidikan akuntansi angkatan 2017 FKIP UMS. 3) konsentrasi belajar mahasiswa 
ditinjau dari kedisiplinan belajar dan penggunaan smartphone pada mahasiswa 
pendidikan akuntansi angkatan 2017 FKIP UMS. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif asosiatif. Desain penelitian ini adalah desain survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2017 FKIP 
UMS yang berjumlah 254 mahasiswa. Sampel diambil sebanyak 146 mahasiswa 
dengan probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Uji coba instrumen dilakukan pada 20 mahasiswa jurusan pendidikan 
akuntansi angkatan 2017 FKIP UMS. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 
normalitas dan linearitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda, uji F, uji t, uji R2, sumbangan relatif dan sumbangan efektif.        
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut: Y = 4,426 + 0,548 + 0,457. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
konsentrasi belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar dan penggunaan 
smartphone. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Kedisiplinan Belajar berpengaruh terhadap Konsentrasi Belajar. Hal ini terbukti 
berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 9,922 > 1,977 
dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000. (2) Penggunaan Smartphone berpengaruh 
terhadap Konsentrasi Belajar. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 7,245 > 1,977 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 
0,000. (3) Kedisiplinan Belajar dan Penggunaan Smartphone terhadap Konsentrasi 
Belajar. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai Fhitung > 
Ftabel,  yaitu 286,760 > 3,060 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,005. Koefisien 
determinasi R2 sebesar 0,800 atau sebesar 80%, sedangkan 20% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 




The aim of this study is : 1) the effect of learning discipline on the concentration of 
learning in 2017 accounting education students FKIP UMS. 2) the influence of 
smartphone usage on the concentration of learning for 2017 accounting education 
students FKIP UMS. 3) student learning concentration in terms of learning discipline 
and smartphone use in 2017 accounting education students FKIP UMS.  This type of 
research is quantitative associative. The design of this study is survey design. The 




UMS, totaling 254 students. Samples were taken as many as 146 students with 
probability sampling. Data collection techniques using questionnaires and 
documentation. The instrument test was conducted on 20 students majoring in 
accounting education in 2017 FKIP UMS. Analysis prerequisite test uses normality 
and linearity test. The data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis, F test, t test, R2 test, relative contribution and effective contribution. Based 
on the results of data analysis obtained by the multiple linear regression equation as 
follows:: Y = 4.426 + 0.548 + 0.457. The equation shows that learning concentration 
is influenced by the discipline of learning and smartphone use. Based on the analysis 
and discussion it can be concluded that: (1) Learning Discipline affects the Learning 
Concentration. This is proven by the regression analysis which obtained the thitung > 
ttabel, namely 9.922> 1.977 and a significant value <0.05, namely 0.000. (2) The use 
of smartphones affects the Learning Concentration. This is proven by the regression 
analysis which obtained the value of thitung > ttabel that is 7.245> 1.977 and a 
significant value <0.05, namely 0.000. (3) Learning Discipline and Smartphone Use 
of Learning Concentration. This is proven by the regression analysis which obtained 
the value of Fhitung > Ftabel, which is 286.760> 3.060 and the significance value <0.05, 
which is 0.005. The determination coefficient R2 is 0.800 or 80%, while the 
remaining 20% is influenced by other variables not examined. 
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1. PENDAHULUAN 
Konsentrasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kedisiplinan 
belajar. Slameto (2010: 86) mengungkapkan konsentrasi dalam belajar merupakan 
pemusatan perhatian terhadap mata pelajaran dengan mengenyampingkan semua hal 
yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Konsentrasi berpengaruh besar terhadap 
belajar ataupun dalam proses pembelajaran. Karena, jika seseorang mengalami 
kesulitan berkonsentrasi, maka sudah jelas bahwa belajarnya akan sia-sia dan hanya 
membuang tenaga, waktu, serta biaya saja. Oleh sebab itu, konsentrasi merupakan 
salah satu aspek yang mendukung mahasiswa untuk memusatkan perhatian dan 
fikirannya terhadap proses pembelajaran, supaya dalam mengikuti perkuliahan di 
kelas maupun belajar secara pribadi tidak akan terganggu.  
Kosentrasi belajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan (suara, pencahayaan, 
temperatur, dan desain belajar), pergaulan, psikologi dan modalitas belajar. Faktor 
inilah yang menentukan siswa dapat memproses setiap informasi yang diterimanya 




mempengaruhi konsentrasi belajar menurut Hasbullah Thabrany dalam Djamarah 
(2002: 16) 
Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila terdapat kedisiplinan belajar 
oleh mahasiswa. Disiplin berkaitan dengan perilaku yang menunjukkan ketaatan dan 
keteraturan. Depdiknas (2006: 3) disiplin adalah Tingkat konsistensi dan konsekuen 
seseorang terhadap suatu komitmen atau kesepakatan bersama yang berhubungan 
dengan tujuan yang akan dicapai, waktu, dan proses pelaksanaan suatu kegiatan.  
Seorang mahasiswa akan lebih fokus terhadap informasi yang didapat selama 
proses perkuliahan apabila mempunyai sikap kedisiplinan yang baik, seperti 
berangkat kuliah tepat pada waktunya sehingga tidak ketinggalan materi, belajar 
dahulu di rumah atau belajar sebelum perkuliahan dimulai dan lain-lain. Dengan 
demikian mahasiswa yang berdisiplin akan lebih mampu mengarahkan dan 
mengendalikan perilakunya yang dapat memudahkan mahasiswa dalam belajar 
secara terarah dan teratur.  
Faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi belajar ialah intensitas penggunaan 
telepon seluler, gadget atau yang dikenal dengan smartphone. Seiring dengan 
perkembangan zaman, perkembangan teknologi yang semakin pesat dan cepat, 
khususnya pada informasi dan komunikasi yang dapat membuat manusia bagaikan 
tak terpisah oleh jarak, ruang, dan waktu. Penggunaan telepon seluler telah menjadi 
semakin umum di kalangan mahasiswa. Pew Internet dan American Life Project data 
terbaru menunjukkan bahwa 74% dari mahasiswa menggunakan ponsel mereka 
sebagai perangkat utama untuk mengakses online bahan ajar dan kebutuhan lainnya 
(Fox & Duggan, 2013; Smith & Page, 2015). Begitu pentingnya smartphone 
dikalangan mahasiswa dalam hal akademik. Namun, mahasiswalah yang mampu 
mengendalikan diri dari hal-hal yang menggangu proses pembelajaran, misalnya 
penggunaan smartphone tersebut disaat pembelajaran dikelas seperti memeriksa 
media sosial, mengirim SMS/Chattingan, bermain game atau hal – hal lainnya. 
Perilaku seperti ini, lama kelamaan akan membentuk suatu pola ketergantungan 
terhadap suatu benda. Sehingga penggunaan ponsel non akademik tersebut sangat 




Adanya permasalahan perilaku yang dapat mengganggu aktivitas kelas 
diantaranya kurang perhatian, tidak patuh, serta bertindak berlebihan kondisi ini 
kemudian muncul dalam suatu bentuk perilaku yang mengangu kedisiplinan kelas 
dan pembelajaran, kemudian berakibat terhadap keadaan seluruh kelas yang menjadi 
tidak konsentrasi dalam menerima materi perkuliahan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh Kedisiplinan Belajar Dan Penggunaan Smartphone terhadap konsentrasi 
belajar mahasiswa. Judul penelitian ini adalah sebagai berikut: “Konsentrasi 
Belajar Mahasiswa Ditinjau dari Kedisiplinan Belajar dan Penggunaan 




Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif Asosiatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angket atau dan dokumentasi data yang kemudian dianalisis 
sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
variabel. Penelitian ini menggunakan desain survei. 
       Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan subyek penelitian seluruh jumlah mahasiswa 
jurusan Pendidikan Akuntansi Angkatan 2017. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 254 mahasiswa dan dengan taraf kesalahan 5% maka menurut tabel Isacc 
dan Michael besar sampel menjadi 146 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel terikat 
yaitu konsentrasi belajar (Y) sedangkan variabel bebas kedisiplinan belajar (X1) dan 
penggunaan smartphone (X2). Penelitian ini menggunakan instrumen berupa item-
item pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya di uji coba kepada 20 
mahasiswa. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data regresi linier berganda, Uji parsial / Uji t, Uji simultan / 




kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diujikan 
sebelumnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji prasyarat pertama yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria dari uji normalitas adalah data berdistribusi normal nilai probabilitas 
signifikansinya > 0,05. Hasil uji normalitas diringkas pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.  


























   
       Dari tabel diatas diketahui semua variabel memiliki nilai probabilitas 
signifikansi > 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
       Uji prasyarat kedua yaitu uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
bentuk hubungan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 
Tabel 2.  
Hasil Uji Linearitas 




Kedisiplinan Belajar 0,880 3,06 0.631 0,05 Linear 
Penggunaan 
Smartphone 
1,005 3,06 0,460 0,05 Linear 
 
       Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing 
variabel > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Kedisiplinan Belajar 
(X1), Penggunaan Smartphone (X2) dan Konsentrasi Belajar Siswa (Y) terdapat 
hubungan yang linear.  




regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kedisiplinan belajar, penggunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar 
mahasiswa .Ringkasan analisis regresi ganda disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.  
Hasil Uji Regresi Ganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
Konstanta 4,426 2,854 0,005 
Kedisiplinan 0,548 9,922 0,000 
Penggunaan Smartphone 0,457 7,245 0,000 
Fhitung = 286,760 
R2         = 0,800 
   
 
       Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa secara parsial (Uji t) dan simultan 
(Uji F), kedisiplinan belajar dan penggunaan smartphone berpengaruh terhadap 
konsentrasi belajar mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 
yang bernilai positif, seperti yang dinyatakan dalam persamaan regresi berganda 
berikut: Y = 4,426 + 0,548X1 + 0,457X2 
       Hasil analisis regresi pada tahap uji parsial yang pertama bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap konsentrasi belajar mahasiswa. 
Dari hasil SPSS diketahui nilai thitung > ttabel yaitu 9,922 > 1,977 dengan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak, sehingga ada pengaruh 
yang signifikan kedisiplinan belajar terhadap konsentrasi belajar mahasiswa. Selain 
itu, arah garis regresi diperoleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0,548. Artinya 
semakin tinggi / baik kedisiplinan belajar maka akan semakin tinggi pula konsentrasi 
belajar mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah / buruk kedisiplinan belajar maka 
akan semakin rendah pula konsentrasi belajar mahasiswa. 
       Hasil analisis regresi pada tahap uji simultan yang kedua bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar 
mahasiswa. Dari hasil SPSS diketahui nilai thitung > ttabel yaitu 7,245 > 1,977 dengan 
nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak, sehingga ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar 
mahasiswa. Selain itu, arah garis regresi diperoleh nilai koefisien regresi positif 




tinggi konsentrasi belajar mahasiswa. Sebaliknya, semakin tidak benar penggunaan 
smartphone maka akan semakin rendah konsentrasi belajar mahasiswa. 
       Selanjutnya yaitu uji simultan / uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh positif variabel kedisiplinan belajar dan penggunaan smartphone secara 
bersama-sama atau serempak terhadap konsentrasi belajar mahasiswa. Dari 
perhitungan uji F didapatkan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 286,760 > 3,060 dan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,005 maka Ho ditolak, sehingga secara 
simultan ada pengaruh bersama-sama antara kedisiplinan belajar dan penggunaan 
smartphone terhadap konsentrasi belajar mahasiswa.  
       Hasil uji regresi ganda menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,800 
yang berarti 80% konsentrasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh variabel 
kedisiplinan belajar dan penggunaan smartphone. Sedangkan 20% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
       Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan hasil uji sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. 
Tabel 4. 




1. Kedisiplinan Belajar 61% 49% 
2. Penggunaan Smartphone 39% 31% 
 Total 100% 80% 
 
       Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 
diketahui bahwa Kedisiplinan Belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 
61% dan Penggunaan Smartphone sebesar 39%. Sumbangan efektif variabel 
Kedisiplinan Belajar memberikan sumbangan sebesar 49% dan Penggunaan 
Smartphone sebesar 31%. Berdasarkan perbandingan nilai sumbangan efektif di 
atas dapat diketahui bahwa variabel Kedisiplinan Belajar memiliki pengaruh 
yang lebih dominan terhadap Konsentrasi Belajar Mahasiswa. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis 




dari Kedisiplinan Belajar dan Penggunaan Smartphone pada Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Angkatan 2017 FKIP UMS, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
       Hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh positif Kedisiplinan Belajar 
terhadap Konsentrasi Belajar Mahasiswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 9,922 > 1,977 dengan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 61% 
dan sumbangan efektif sebesar 49%. 
        Hipotesis kedua menunjukkan adanya pengaruh positif Penggunaan Smartphone 
terhadap Konsentrasi Belajar Mahasiswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 7,245 > 1,977 dengan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 39% 
dan sumbangan efektif sebesar 31%.  
        Hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh positif kedisiplinan belajar dan 
penggunaan smartphone secara bersama-sama terhadap konsentrasi belajar 
mahasiswa. Berdasarkan analisis variabel regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa 
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